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Abstrak

Pembelajaran matematika menjadi salah satu faktor hambatan dalam pembelajaran pada kurikulum
merdeka. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran matematika di SD/MI pada kurikulum merdeka dan untuk mengetahui bagaimana cara
mengimplementasikan media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa. penelitian ini
penulis menggunakan metode penelitian tinjauan literature guna membangun dasar yang kuat dalam
pembahasan. penulis juga mengumpulkan data berdasarkan hasil observasi di sekolah pada saat
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian, kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya minat dan
motivasi belajar, keterbatasan kemampuan, persepsi yang keliru terhadap mata pelajaran matematika,
serta kurangnya pemahaman dasar matematika. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
keterbatasan kompetensi pendidik terhadap kurikulum, kurang optimalnya penggunaan media
pembelajaran, serta kendala dalam penyesuaian dan implementasi Kurikulum Merdeka. Oleh karena
itu penelitian ini menyimpulkan bahwa diperlukan penerapan media pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, sekaligus memperkuat kompetensi pendidik dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka secara efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Kurikulum Merdeka

1. PENDAHULUAN

Kesulitan belajar matematika menjadi sebuah hambatan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
perlu dikuasai dengan baik, namun sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika merupakan
pelajaran yang sangat sulit.Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang kerap dianggap
sulit oleh peserta didik. Banyak siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang kompleks, membosankan, dipenuhi dengan berbagai rumus, serta memiliki keterkaitan yang
kurang jelas dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Wijayanti & Yanto, 2023) Ditambah
dengan penerapan kurikulum merdeka yang lebih berpusat pada siswa.

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, dan bertahap oleh
setiap individu untuk memperoleh serta mengembangkan nilai, pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam kehidupan manusia, yakni
sebagai sarana untuk membentuk individu yang berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. Tujuan
utama dari proses pendidikan adalah menanamkan nilai dan perilaku yang memungkinkan seseorang
menjalankan perannya secara efektif dalam kehidupan bermasyarakat(Risna et al., 2024).

Dengan belajar matematika diharapkan dapat membantu siswa mengembangakn cara berpikir
secara kritis dan kreatif sesuai dengan materi-materi dalam pembelajaran matematika. Sebagali
seorang pendidik, penting untuk memiliki pengetahuan, wawasan yang luas, serta kecerdasan dalam
mengajarkan matematika, mengingat mata pelajaran ini memiliki tingkat kesulitan tersendiri yang
berbeda dari bidang studi lainnya. Peran guru dalam proses interaksi belajar mengajar menjadi faktor
krusial agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien (Risna et al., 2024).

Sejalan dengan perubahan kebijakan pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka
yang berpusat pada siswa (student-centred learning), tantangan baru muncul dalam pembelajaran
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matematika di jenjang SD/MI. Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang lebih adaptif,
kontekstual, dan aktif, sehingga apabila strategi atau media pembelajaran yang digunakan kurang
tepat, maka kesulitan dalam belajar matematika menjadi hambatan nyata. Berdasarkan hasil observasi
awal, salah satu faktor utama permasalahan pembelajaran matematika ialah kurangnya penggunaan
media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tuntutan kurikulum.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar menghadapi berbagai jenis
kesulitan dalam belajar matematika, seperti kesulitan memahami konsep perkalian dan pembagian,
kesulitan dalam berhitung dasar, serta kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Faktor yang
memengaruhi kesulitan tersebut berasal dari dua aspek, yaitu faktor internal seperti sikap, motivasi,
dan kemampuan dasar siswa, serta faktor eksternal terutama pada konsep penggunaan media
pembelajaran, Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif, seperti multimedia kontekstual, platform digital, dan media berbasis permainan, dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika, minat belajar, serta hasil belajar siswa. (Damayanti et
al., 2021)

Dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna dan
berpusat pada siswa, penggunaan media interaktif menjadi salah satu strategi penting untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika. dengan demikian, kesulitan belajar matematika pada siswa SD/MI tidak
hanya disebabkan oleh sifat pelajaran yang abstrak atau banyaknya rumus, tetapi juga dipengaruhi
oleh metode, media, dan lingkungan pembelajaran, serta kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri
dengan kurikulum baru.(Syafitri & Kiftia, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesulitan belajar matematika siswa SD/MI dalam konteks Kurikulum Merdeka dan
mengeksplorasi penerapan media pembelajaran interaktif sebagai alternatif solusi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sebagai cara untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Menurut(Creswell, 2014), tinjauan literatur adalah proses sistematis dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis karya ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.
Metode ini bertujuan untuk menelaah berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan topik
penelitian. Sumber yang digunakan meliputi buku, artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional.
Yang membahas tentang Kesulitan belajar siswa SD/MI dalam pembelajaran Matematika pada
kurikulum merdeka. Data yang telah dikumpulkan kemudian dibaca, dipahami, dan dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif. Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran secara
sistematis mengenai topik yang diteliti berdasarkan hasil kajian pustaka. Dalam penelitian ini, penulis
menelaah dan mengumpulkan data terkait kesulitan belajar siswa SD/MI dalam pembelajaran
Matematika pada Kurikulum Merdeka, dengan total sebanyak sembilan artikel yang dijadikan sumber
kajian.

Selain itu penulis juga menggunakan metode observasi sebagai cara utama untuk
mengumpulkan data. Metode ini dipilih karena dapat memberikan gambaran nyata tentang situasi dan
perilaku siswa selama proses pembelajaran.Observasi dilakukan secara langsung di kelas untuk
mengetahui bagaimana siswa berinteraksi, berpartisipasi, serta kesulitan yang mereka alami. Data
dicatat dalam lembar observasi yang berisi indikator seperti perhatian siswa, respon terhadap guru,
dan hambatan belajar yang muncul.Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk memahami jenis kesulitan belajar, penyebabnya, dan pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan terbaru di Indonesia yang dirancang
untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih fleksibel serta relevan dengan kebutuhan dan
perkembangan siswa sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam implementasi program Merdeka Belajar,
pendidik berperan sebagai agen penggerak utama perubahan. Fokus utama kurikulum ini terletak pada
upaya mewujudkan proses belajar yang bebas dari tekanan dan stres, serta memberikan ruang bagi
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siswa untuk berkreasi, berinovasi, dan mengekspresikan diri tanpa adanya pembatasan(Simanjuntak &
Murniarti, 2024)

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan serta
berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir manusia. Pembelajaran matematika di
jenjang sekolah dasar disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, sehingga pendekatan
yang digunakan dapat bervariasi. Kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika merupakan
permasalahan yang cukup signifikan dalam kehidupan sehari-hari dan oleh karena itu memerlukan
pemahaman yang mendalam serta strategi pembelajaran yang tepat. (Novianto et al., 2024)

Kajian literatur ini menganalisis berbagai penelitian dan sumber akademik yang membahas
kesulitan yang dialami siswa dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
matematika. Data dan informasi yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel untuk mempermudah
identifikasi berbagai bentuk kesulitan belajar yang muncul akibat perubahan kurikulum. Setiap
sumber dianalisis berdasarkan tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta hasil dan simpulan
yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi siswa dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran matematika.Melalui penyajian dalam bentuk tabel tersebut, peneliti dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai ragam kesulitan yang dialami siswa.

1.

Avrifin, (2020)

Kesulitan belajar siswa dan
penanganannya pada
pembelajaran matematika
sd/mi

Hasil penelitian:

Faktor internal: mencakup aspek-
aspek yang berasal dari dalam diri
peserta didik, antara lain rendahnya

minat dan  motivasi  belajar,
keterbatasan kemampuan intelektual,
persepsi yang keliru terhadap mata
pelajaran Matematika, serta
kurangnya penguasaan terhadap
konsep-konsep dasar Matematika.
Faktor eksternal:

meliputi  keterbatasan kompetensi
guru dalam penguasaan materi dan

penerapan strategi  pembelajaran,
kurangnya pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik,

keterbatasan sumber belajar, serta
lingkungan sekolah dan masyarakat
yang kurang mendukung
proses pembelajaran.

Hambatan pembelajaran matematika
pada Kurikulum Merdeka di sekolah
dasar mencakup keterbatasan
pemahaman guru terhadap
kurikulum, kurangnya sarana
prasarana, perbedaan kemampuan
siswa, serta rendahnya motivasi dan
minat belajar. Selain itu, perancangan
pembelajaran yang sesuai kebutuhan
siswa dan pelaksanaan asesmen
autentik juga menjadi
tantangan utama.

2. | Nurjanah et al., ( dan

2025)

Tantangan
implementasi  kurikulum
merdeka dalam
pembelajaran matematika
di sekolah dasar SDN
MARGALUYU

peluang
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3. | Syahroni
(2025)

et

al.,

Problematika
Pembelajaran Matematika
Di MI Swasta Nurul
Hidayah

Beberapa kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika, antara lain:
Sebagian siswa  masih
bersemangat  dalam
pembelajaran.

Fasilitas dan media pembelajaran
yang tersedia di sekolah masih
terbatas, sehingga guru kurang
leluasa dalam menerapkan metode
pembelajaran inovatif.

Waktu pembelajaran yang tersedia
belum sebanding dengan banyaknya
materi yang harus disampaikan,
sehingga penyampaian materi
terkadang kurang optimal.
Adanya permasalahan
kurikulum, baik dari
penyesuaian materi
implementasinya di lapangan

kurang
mengikuti

terkait
segi
maupun

4. | Wahyuni
(2025)

et

al.,

Kajian literatur:Dampak
perubahan kurikulum k13
menjadi kurikulum
merdeka dalam pendidikan
matematika

menunjukkan  bahwa  Kurikulum
Merdeka memberikan keleluasaan
bagi guru untuk  merancang
pembelajaran  kontekstual — sesuai
kebutuhan siswa. Pendekatan
berbasis proyek dan diferensiasi
terbukti meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan hasil belajar
matematika. Namun,
implementasinya masih menghadapi
tantangan terkait kesiapan guru,
keterbatasan sarana, serta kebutuhan
pelatihan berkelanjutan.

5. | Hasan
(2024)

et

al.,

Pelaksanaan pembelajaran
matematika dalam
Kurikulum merdeka
mandiri berubah Di sdn 2
limboto

Kesulitan  belajar  siswa  pada
pembelajaran matematika disebabkan
oleh keterbatasan dalam penggunaan
media pembelajaran yg bervariasi
dan penyesuaian terhadap
karakteristik siswa.
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Murniarti, (2024)

Mengintegrasikan
Kurikulum Merdeka Mata
Pelajaran Matematika pada

6. | Arifin et al., | Implementasi Kesulitan  belajar  siswa  pada
(2024) Pembelajaran Matematika | pembelajaran matematika disebabkan
SD  Pada  Kurikulum | oleh adanya faktor
Merdeka Di  Sekolah | penghambat,faktor penghambat yang
Penggerak Kota | dimaksud adalah kebutuhan untuk
Banjarmasin melakukan optimalisasi kompetensi
guru secara berkelanjutan agar
pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab sebagai pendidik kepada
peserta didik dapat
dilakukan secara optimal.
7. | Nurulaeni & | Analisis Problematika | Matematika masih dianggap sebagai
Rahma, (2022) Pelaksanaan Merdeka | mata pelajaran yang menakutkan
Belajar Matematika oleh sebagian besar siswa dan sering
dipersepsikan sebagai bidang studi
yang sulit.
Dalam proses pembelajaran
matematika kurangnya kreativitas yg
dimiliki  oleh  pendidik  serta
penerapan teknik dan  metode
pembelajaran yg kurang tepat
8. | Simanjuntak & | Peran Guru dalam | Tantangan utama yang teridentifikasi

mencakup perlunya transformasi pola
pikir, penyesuaian pendekatan dalam
sistem penilaian, serta ketersediaan

Merdeka di Sekolah Dasar

Siswa Sekolah Dasar Fase | sumber daya pembelajaran yang
A relevan dan  memadai  dalam

pembelajaran matematika.
9. | Novianto et al., | Analisis Kesulitan Belajar | Kesulitan dalam mempelajari
(2024) Matematika dalam | matematika dipengaruhi oleh dua
Penerapan Kurikulum | faktor utama, yaitu faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internal
berkaitan dengan persepsi negatif
peserta didik terhadap matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit
serta perbedaan tingkat kecerdasan di
antara peserta didik. Sementara itu,
faktor eksternal berhubungan dengan
pemanfaatan sarana dan prasarana
pembelajaran yang belum optimal
serta lingkungan belajar yang kurang
mendukung terciptanya
interaksi positif.

Hasil analisis terhadap sembilan artikel menunjukkan bahwa Kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran matematika pada Kurikulum Merdeka di sekolah dasar dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya minat dan
motivasi belajar, keterbatasan kemampuan intelektual, persepsi negatif terhadap matematika, serta
kurangnya penguasaan konsep dasar. Faktor eksternal mencakup keterbatasan kompetensi guru dalam
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penguasaan materi dan strategi pembelajaran, minimnya pemahaman terhadap karakteristik peserta
didik, keterbatasan sarana dan sumber belajar, serta lingkungan sekolah dan masyarakat yang kurang
mendukung. Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan peluang bagi guru untuk merancang
pembelajaran kontekstual dan diferensiatif yang dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar
siswa. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan fasilitas, kesiapan
guru, perbedaan kemampuan siswa, dan keterbatasan waktu pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran matematika, ditemukan bahwa
kesulitan yang dialami siswa sejalan dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya. Kesulitan
belajar tersebut dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal mencakup sikap, motivasi, kemampuan dasar siswa, serta hambatan dalam menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran.Faktor eksternal meliputi kurangnya penggunaan media pembelajaran
interaktif yang menyebabkan proses belajar menjadi monoton, serta tantangan dalam menyesuaikan
diri dengan penerapan Kurikulum Merdeka. Sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran dalam
Kurikulum Mandiri, pengembangan media pembelajaran sebaiknya mempertimbangkan tahapan
perkembangan dan tingkat siswa,menyesuaikan dengan kebutuhan belajar, serta merefleksikan
karakteristik dan perkembangan siswa yang beragam. Selain itu, media pembelajaran juga perlu
mendukung pembangunan kapasitas siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat, pengembangan
holistik, serta kemampuan berpikir kritis (Narunita & Kusuma, 2023).

Dalam konteks ini, media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint dinilai sebagai salah
satu solusi yang efektif. Menurut (Bergita et al., 2020), media ini memenuhi prinsip susunan materi
yang sistematis, mendorong keaktifan siswa, mendukung pembelajaran interaktif, serta
memperhatikan aspek tampilan visual dan audio. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis PowerPoint pada pokok bahasan penyajian data kelompok layak diterapkan dalam
pembelajaran matematika, karena memungkinkan implementasi yang efektif sekaligus meningkatkan
keterlibatan siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui kajian literatur dan observasi di sekolah,
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada Kurikulum
Merdeka dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
mencakup aspek-aspek yang berasal dari diri siswa sendiri, sedangkan faktor eksternal meliputi
aspek-aspek yang berasal dari lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan
pentingnya peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan dalam memotivasi siswa melalui
penggunaan berbagai media pembelajaran yang tepat khususnya media interaktif, penyediaan sarana
prasarana yang memadai, dan penguatan pola pikir inovatif untuk mendukung pembelajaran
matematika yang efektif dan bermakna.
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